BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya pada bab

4, kesimpulan yang didapat adalah sebagai berikut :

1. Perhitungan Net Present Value pada sampel produk slow moving Donic Acuda
S1 Turbo memperoleh hasil positif. Perusahaan memperoleh keuntungan sebesar
Rp. 4.151.696. Dari hasil Economic Order Quantity, perusahaan perlu
melakukan pembelian untuk persediaan sebanyak 2x dengan total pembelian 4
unit dalam setiap pembeliannya. Namun apabila jumlah pembelian dari
perhitungan Economic Order Quantity lebih kecil dari batas minimal yang
diberikan oleh pemasok, maka perusahaan membeli sesuai dengan batas minimal
tersebut.

2. Perhitungan Net Present Value pada sampel produk slow moving DHS Hurricane
8 memperoleh hasil negatif. Perusahaan mengalami kerugian sebesar Rp.
65.900. Jadi sebaiknya perusahaan tidak perlu melakukan pembelian terhadap

produk ini.

3. Perhitungan Net Present Value pada sampel produk fast moving Yinhe 9000E
memperoleh hasil positif. Perusahaan memperoleh keuntungan sebesar Rp.
21.124.842. Dari hasil Economic Order Quantity, perusahaan perlu melakukan
pembelian untuk persediaan sebanyak 8x dengan total pembelian 16 unit dalam
setiap pembeliannya. Namun apabila jumlah pembelian dari perhitungan
Economic Order Quantity lebih kecil dari batas minimal yang diberikan oleh
pemasok, maka perusahaan membeli sesuai dengan batas minimal tersebut.
Berdasarkan hasil dari Reorder Point, maka perusahaan melakukan pembelian
kembali ketika persediaan sudah mencapai batas minimal yaitu 13 unit.

4. Perhitungan Net Present Value pada sampel produk fast moving Yinhe Mercury
2 memperoleh hasil positif. Perusahaan memperoleh keuntungan sebesar Rp.
74.781.752. Dari hasil Economic Order Quantity, perusahaan perlu melakukan
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pembelian untuk persediaan sebanyak 23x dengan total pembelian 46 unit dalam
setiap pembeliannya. Namun apabila jumlah pembelian dari perhitungan
Economic Order Quantity lebih kecil dari batas minimal yang diberikan oleh
pemasok, maka perusahaan membeli sesuai dengan batas minimal tersebut.
Berdasarkan hasil dari Reorder Point, maka perusahaan melakukan pembelian
kembali ketika persediaan sudah mencapai batas minimal yaitu 139 unit.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut ini adalah saran yang dapat

diberikan bagi perusahaan BTP Sports :

1. Perusahaan perlu bisa membagi produk sesuai dengan kategorinya yaitu no

moving, slow moving, dan fast moving.

2. Perusahaan perlu bisa meninjau lebih dalam setiap produknya apakah
menghasilkan keuntungan atau menimbulkan kerugian. Hal ini dapat dilakukan

dengan perhitungan menggunakan metode Net Present Value.

3. Perusahaan perlu menghitung mengenai jumlah batas bawah pembelian terhadap

suatu produk dengan perhitungan menggunakan Economic Order Quantity.

4. Perusahaan perlu mempertimbangkan persyaratan minimum pembelian yang
ditetapkan oleh pemasok. Ketika jumlah persyaratan minimum pembelian jauh
diatas hasil perhitungan Economic Order Quantity, maka modal usaha tertanam

dalam produk tersebut dan dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan.
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